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ABSTRAK

Penelitiani inii bertujuani untuk menguji Pengaruh Model Pembelajaran Word Square
Untuk Meningkatkan Hasili Belajari IPA Siswai Kelasi 4 Gugus 03 Kecamatan Mangaran
Situbondo. Metode Penelitiani yangi digunakani dalami skripsii inii menggunakani metodei
Quasi eksperiment itipe nonequevailent posstest only control group.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruhimodel pembelajarani Word Square untukimeningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas 4 gugus 03 kecamatan mangaran situbondo. Hasil analisisiterhadap
dataipenelitian menjawabihipotesis penelitian. Hal tersebut dibuktikanipada hasil ujiiIndependent
SampleiTest padaiuji hipotesisiuji t diperolehinilai Equalivariances assumed, pada kolom sig. (2-
tailed) menunjukkan hasil belajar siswa adalah sebesar sebesar 0,041 < 0,05, maka Ha diterima.
Jadi dapatidisimpulkan bahwaiterdapat pengaruhipenggunaan modelipembelajaran Word Square
untuk meningkatkani hasil belajari IPA siswai kelasi 4 gugus 03 Kecamatan Mangaran
Situbondo.
Kata Kunci : Word Square, Hasil Belajar

ABSTRACT

This study aims to examine the Effect of Word Square Learning Model to Improve

Science Learning Outcomes of Grade 4 Students of Cluster 03 Mangaran Situbondo District. The

research method used in this thesis uses the Quasi-experimental method of nonequevailent

posstest only control group type. The results of the research show that there is an influence of the

Word Square learning model to improve the science learning outcomes of class 4 students in

cluster 03, Mangaran Situbondo subdistrict. The results of the analysis of research data answer

the research hypothesis. This is proven by the results of the Independent Sample Test in the t-test
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hypothesis test, where the value of Equal variances assumed is obtained, in the sig column. (2-

tailed) shows that student learning outcomes are 0.041 < 0.05, so Ha is accepted. So it can be

concluded that there is an influence of using the Word Square learning model to improve science

learning outcomes for class 4 students in cluster 03, Mangaran Situbondo District.

Keywords: Word Square, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Belajari merupakani suatu prosesi yangi diawalii dengani pemahamani yangi baik

mengenai suatui hali sehinggai menghasilkani suatui perbuatan perilakui ke arahi yangi lebih

ibaik (Puspitaningtyas, A, 2022). Pendidikani Ilmui Pengetahuani Alami IPA diharapkani dapati

menjadi wahanai bagi ipeserta ididik iuntuk imempelajari idiri isendiri idan ialam isekitar, iserta

iprospek pengembanganilebih lanjutidalam menerapkannyaidi dalamikehidupan sehari-hari

(Pratiwi, V., & Hartono, B, 2013).

Penggunaani modeli pembelajarani yangi tepati merupakani hali pentingi yang iharus

dimaksimalkani olehi guru, karenai penggunaani modeli pembelajarani yangi tidaki tepat akan

mengakibatkaniproses belajari siswa menjadiikurang optimal bahkan membuat siswa merasa

tidak nyaman untuk mengikuti proses pembelajaran.

Terdapat banyak jenis modelipembelajaran, salah satu modelipembelajaran tersebut yakni

modelipembelajaran word square. Modeli word square bertujuaniuntuk melatihisikap

telitiisiswa karena denganimodel iniisiswa tidakihanya mengetahuiijawaban yangibenar saja

akan tetapiisiswa juga di latih untuk mencari sebuah jawaban yang ada di kotak jawaban dengan

ketelitian yang baik.

Berdasarkan wawancara dan observasi, terdapat beberapa isiswa idalam ipembelajaran

IPA khususnyaidi kelas 4 yang belum mengalami peningkatan atau hasi belajar yangi

diperolehimasih rendah dii bawahi KKM sekolah. Adapun KKM yangi ditetapkani dii SDN

gugus 03 Kecamatan Mangaran yakni SDN 1 Tanjung Glugur dan SDN 3 Mangaran yaitu 70.

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan dalami prosesi pembelajarani IPA guru imasih

belum menggunakani modeli pembelajarani yangi lebih inovatif. Model pembelajarani yang

ikurang inovatif dapat menjadikan siswa cenderung bosan, kurang aktif serta kurang antusias

dalam memhami materi pelajaran yangi diberikani olehi guru. Hali tersebut berpengaruh

padaisaat siswa mengerjakan tugas, sehingga hasil yang diperoleh siswa tidak optimal.
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Penerapan model pembelajaran yang baru juga dapat memberikan pengalaman baru siswa

dalam pembelajaran, hal tersebutidapat imembantu isiswa idalam imencapai itujuan

ipembelajaran yang sudah ditetapkan.

KAJIAN PUSTAKA

1. ModelWord Square

Modeli pembelajarani word square merupakani modeli pembelajarani yangi

menggunakan LKPD dalamibentuk kotakiyang memilikiisejumlah hurufitersusun isatu isama

ilain imembentuk sebuahi katai yangidibaca secaraimendatar danimenurun sehinggaikata-kata

tersebutidapat dibaca ( Zainal, 2018:31).

Modeli iniisedikit lebihi miripi denganimengisi teka-tekiisilang, iakan itetapi

iperbedaannya yangi mendasari adalahi modeli inii isudah imemiliki ijawaban, inamun

idisamarkan idengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang huruf atau angka yang

disamarkan.

Hal tersebut dapat melatih siswa untuk melatih menemukani jawabani dari

pertanyaanidan menyelaraskan kemampuanimenjawab pertanyaanidengan ketelitian dalam

imencocokan ijawaban padai kotak-kotaki jawabani yangi telahi disediakan serta akan

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Menggunakan modeli pembelajarani ini di

kelas akan mengurangi iketergantungan siswa terhadap guru sehingga pembelajaran tidak hanya

berpusat dari guru.

Langkah-langkah modeli pembelajarani word square menurut ( Zainal, 2018:32 sebagai

berikut :

1. Guru menjelaskan materi sesuai kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2. Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) sesuai materi yang telah

disampaikan.

3. Siswai mencarii jawabani darii setiapi pertanyaani kemudian mengarsiri hurufidalam

kotak sesuai dengan jawaban.

4. Guru mengecek pekerjaan siswa kemudian memberikan reward berupa point atau pujian

untuk setiap jawaban siswa yang benar.
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2. Pentingnya Pembelajaran IPA di SD

Terdapat berbagaii alasani yangi menyebabkani matai pelajarani IPA dimasukkani di

dalam suatu kurikulum sekolah ( Samatowa, 2016 ) yaitu:

1. Mata pelajaran IPA berfaedahi bagii suatuibangsa, kiranyaihal itu itidak iperlu

idipersoalkan panjangi lebar. Kesejahteraani materili suatui bangsai banyaki sekalii

tergantungi pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar

teknologi, dan

2. Disebut-sebut sebagaiitulang punggungipembangunan. Pengetahuan dasariuntuk

iteknologi ialah IPA.

3. Bilai IPA diajarkani melaluii percobaan-percobaani yangidilakukan sendiriioleh anak,

imaka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.

4. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilaiipendidikan yaituidapat imembentuk

ikepribadian anak secara keseluruhan.

5. Bilai diajarkani IPA menuruti caraiyang tepat, maka IPA merupakanisuatu mataipelajaran

yang melatih/mengembangkanikemampuan berpikirikritis; misalnyai IPA

diajarkanidengan mengikutii metodei “menemukani sendiri”. Sebagaii contohi hali

berikuti ini: “Dapatkan tumbuhan hidup tanpa daun?” Anak diminta untuk mencari dan

menyelidiki hal ini.

3. Hasil Belajar

Hasilibelajar merupakan hasili yangidiberikan kepadaisiswa yakni berupaipenilaian

apabila siswa sudah melaksanakan proses pembelajaran yang mana penilaian tersebut dinilai dari

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik ( Nuritta, 2018:175).

Hasilibelajar yangibaik ditandaiidengan nilaiiyang memenuhiisyarat ketuntasan.

Akhiridari rangkaiani prosesi belajari adalahi diadakannyai tes iatau iujian iakhir isuatu imata

ipelajaran iyang dilakukan melalui tes formatif untuk mengetahui hasil belajar siswa

( Puspitaningtyas, A, 2015 ).

Hasili belajari merupakan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik yang

dapat menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
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Indikatori hasili belajari terdirii ranahi kognitif, iafektif, danipsikomotorik. Ketigairanah

digunakaniuntuk mengukurisejauh manaikompetensi siswaiselama kegiatanibelajar. Hasilibelajar

tidaki hanyai menyangkuti soali aspeki pengetahuani sajai (kognitif), tetapii hasili belajari juga

memperhatikan perubahanitingkah lakuiyang lebihibaik dariisiswa (afektif) danimemiliki

skilliatau keterampilaniyang mumpunii (psikomotorik), walaupuniranah kognitifimenjadi

ranahiumum yang menjadi fokus perhatian guru dalam menilai hasil belajar.

METODE

Penelitiani ini imerupakan ipenelitian ikuantitatif. Penelitiani ini imenggunakan imetode

eksperimen. Metodei eksperimenimerupakan metodeipenelitian kuantitatifiyang digunakaniuntuk

mengetahuii pengaruhi variable independeni(perlakuan) terhadap variable dependeni(hasil)

dalam kondisi yangiterkendalikan hal tersebut bertujuan agar tidakiada variable lain

yangimempengaruhi ( Sugiyono, 2021 ). Metode eksperimen yangi digunakani adalahi Quasi

eksperiment tipe nonequevailent posstest only control group.

Dataiyang diperolehipenulis dalamipenelitian iniididapat dari observasi dan melakukan

tes. Peneliti menggunakan tes padaikelas eksperimenidan kelasikontrol untukimengetahui

bagaimana pengaruh dari modelipembelajaran word square untuk meningkatkan hasil

belajarisiswa. Tes yang digunakan adalah posttest, penyusunan soal posttest tersebut dilakukan

dalam beberapa tahap yaitu membuat kisi-kisi instrument, kemudian membuat soal dan kunci

jawaban.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitiani inii dilakukani di kelasi 4 Gugus 03 Kecamatan Mangaran yaitu SDN 1

Tanjung Glugur dengani jumlahi 14 siswaisebagai kelasieksperimen dan SDN 3 Mangaran

denganijumlah 14 siswaisebagai kelasikontrol. Penelitian dilakukan dari tanggal 10 Mei 2023

sampai dengan tanggal 5 Juni 2023. Latar belakang memilih kedua sekolah tersebut di dalam

gugus 03 dikarenakan kedua sekolah tersebut memiliki KKM IPA yang tidak jauh berbeda yakni

67 dan 68, serta memiliki akreditasi yang sama. Berikut merupakan deskripsi datai hasili belajari

kelasi kontroli dan ikelas eksperimen.

Analisis deskriptif nilai posttest digunakaniuntuk mengetahuiihasil belajarisiswa

padaikelas eksperimeni dan kelasi kontroli setelahi mendapatkani perlakuani dengani
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menggunakani model pembelajarani word square padai kelasi eksperimeni danimodel

konvensionalipada kelasikontrol. Analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan SPSS

Versi 25.0 for Windows.

Deskripsi Nilai Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maximun Mean
Std.

Deviation

Posttes Kelas

Eksperimen

14 72 88
81.14 4.555

Posttest Kelas Kontrol 14 72 84 77.43 4.603

Valid N(listwise) 14

Berdasarkani hasili analisisi soali post test dapati dilihat bahwai hasili darii posttest ikelas

eksperimen yangiberjumlah 14 siswai serta mempunyaii nilai rata-ratai 81,14 dan standarideviasi

4,555, nilaiiminimum sebesar 72 dan maximumisebesar 30. Sedangkani pada kelasi kontrol

dengan jumlahi siswai 14 siswa mempunyaii nilai rata-ratai 77,43 dengani standari deviasii 4,603,

inilai minimum 72 dan maximum 84.

Adapun uji prasyarat dalam penelitian ini, sebelumi mengujii hipotesisi yakni

dilakukaniuji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Ujii normalitasi merupakani prosedur yang digunakan untuki mengetahui iapakah idata

berasali darii data yang berdistribusiinormal. Adapun ujiinormalitas yang digunakan adalah

dengan menggunakan rumus KolmogoroviSmirnov. Dataidikatakan inormal iapabila inilai

isignifikan ilebih besar 0,05% pada (P0,05) dan dikatakan sebaliknyaiapabila nilaiisignifikan

lebihikecil dari 0,05 pada (P0,5) hal tersebut dikatakan tidak normal.

Berdasarkan analisis ujii normalitasi dengani menggunakan ujiiKolmogorov

SmirnoviTest diperoleh sebagai berikut.

Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa

No Aspek Kolmogorov- Sig.(2 Keterangan
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Smirnov tailed)

1. Skor Posttes Eksperimen 0,187 0,200 Normal

2. Skor Posttest Kontrol 0,193 0,165 Normal

Berdasarkaniuji normalitasimengenai hasilibelajar siswai post test eksperimen imemiliki

asymp.sig (2 tailed) sebesari 0,200 dani post test kontroli memilikiiasymp.sig (2 tailed) isebesar

0,165. Haliini menunjukkanibahwa post test padaikelas eksperimenidan kelasikontrol

berdistribusi normal karena asymp.sig ( 2 tailed) lebih besar dari signifikasi 0,05 (atau p > 0,05).

2. Uji Homogenitas

Ujii homogenitasi dilakukani dengan maksud untuki mengetahuii apakah kelasi kontrol

dan kelasieksperimen memiliki varian yang homogeni dengan melakukan uji Fisher atau uji F

( Priyatno, 2012:37 ). Kriteriaipengujian dari ujiihomogenitas adalah apabilainilai signifikan

 0,05 hal tersebut dapatidikatakan varian data kelompok dikatakan sama. Namun apabila

nilaiisignifikasi 0.05 maka varian dari data kelompok tersebut dikatakan tidak sama.

Berdasarkan analisis uji homogenitas diperoleh sebagai berikut

Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

130 1 26 0,722

Berdasarkani hasili ujii homogenitasi padai tabeli 4.3 diketahuii nilaii sig. Levene’s Test

for Equality of Variances untuki variabeli hasili belajar adalahisebesar 0,722 (0,722>0,05).

Karenainilai yangi diperolehi darii ujii homogenitasi tarafi signinifikasinya > 0,05 (atau p > 0,05)

makaidata mempunyai nilai varian yang sma/tidak berbeda (homogen).

3. Uji Hipotesis

Ujiihipotesis yangi dilakukani olehi penelitii adalah untuki membandingkanihasil

postitest antaraikelas kontrolidan kelas eksperimen. Peneliti dalam uji hipotesis ini menggunakan
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analisis uji independen Samplei T-testi (Uji Beda). Pengujian hipotesis dilakukani dengani

menggunakani SPSS Versi 25.0 for Windows.

Dasari pengambilani keputusani dalam pengujian independent sampel t-Test isebagai

berikut :

1. Apabila nilai sig (2-tailed) 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Apabila nilai sig (2-tailed) 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil Uji T

Nilai
Hasil

Belajar

Uji F Sig. (2

-

tailed)

F sig t df

Posttest Kelas

Eksperimen_Kelas

Kontrol

Equal

variances

assumed

.130 .722 2.146 26 .041

Equal

variances

not

assumed

2.146 25.997 .041

Berdasarkanihasil ujiit diperolehinilai Equalivariances assumed, padaikolom sig. (2-tailed)

menunjukkan hasili belajari siswai adalahi sebesari 0,041 < 0,05, makai Ha iditerima. iJadi

idapat disimpulkani bahwai terdapati pengaruhi penggunaani modeli pembelajarani Word Square

untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 4 gugus 03 Kecamatan Mangaran Situbondo.

LUARAN YANG DICAPAI

Penggunaan model pembelajaraan Word Square memiliki pengaruh yang cukup

signifikan dan lebih untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Hal tersebut dapatidilihat dariihasil

belajaripeserta didiki yang diterapkan model word square cukup meningkat dan memuaskan

dibandingkanidengan hasil belajaripeserta didikiyang menggunakanimodel

pembelajaranikonvensional. Siswa juga lebih dapat bisa aktifidalam prosesipembelajaran karena

modelipembelajaran tersebut membuat siswa belajar sambil bermain, yakni seperti mengisi teka

teki silang.
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TEMUAN PENELITIAN

Dalami penelitiani ini, penelitii menemukani beberapai hali yakni, penggunaan model

pembelajarn word square dapati melatihi siswa untuki lebih telitii dalami mencarii jawabani soal

dengan cara sambil bermain dikarenakan seperti mengisi teka-teki silang. Siswaidapat ilebih

idapat memahamii materii pembelajaran yangi diberikan, serta dapati aktif dalam proses

pembelajaran. Model tersebut tidak membuat siswa menjadi bosan untuk melakukan proses

pembelajaran.

KESIMPULAN

Penelitiisudah melaksanakanipenelitian diitingkat SekolahiDasar dan menghitung hasil

data yang telah diperoleh sehingga dapat disimpukan bahwa:

Hasilidata post test pada kelasieksperimen danikelas kontrolimemiliki selisihinilai

yangitidak jauhiberbeda. Namun perbedaan yang cukup signifikan dapati dilihati darii hasil nilaii

postitest dengan nilaii harian siswa kelasi ekperimen yang memiliki peningkatan. Siswa pada

ikelas eksperimeni dapat lebihi dapat memahamii materii pembelajaran yangi diberikan, serta

dapat aktif dalam proses pembelajaran.

Nilai ujiiIndependent SampleiTest padaiuji hipotesisiuji t diperolehinilai Equal

Variances Assumed, padaikolom sig. (2 tailed) menunjukkan hasili belajarisiswa adalahisebesar

0,41 . Dengan demikian diketahui bahwa 0,41 < 0,05 yangiberarti Ha diterimaidan Ho

ditolakidengan halitersebut menunjukkani bahwai terdapati pengaruhi signifikani pada pengaruh

ipenggunaan imodel pembelajarani wordi squarei untuk meningkatkan hasili belajari IPA siswai

kelasi 4 gugusi 03 Kecamatan Mangaran Situbondo.
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